ABSTRAK

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan merupakan kewajiban
bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. BAPEPAM
mewajibkan setiap perusahaan publik yang terdaftar di pasar modal untuk
menyampaikan laporan keuangan tahunan yang disertai laporan akuntan
dengan pendapat yang lazim dan disampaikan selambat-lambatnya pada akhir
bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Meskipun
BAPEPAM telah menerapkan berbagai macam peraturan dan sanksi bagi
emiten yang terlambat menyampaikan laporan keuangan auditnya, namun
faktanya setiap tahun masih terdapat emiten yang terlambat menyampaikan
laporan keuangannya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas laba, financial distress
dan pergantian auditor sebagai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap audit
delay pada emiten yang terdaftar dalam indeks SRI-KEHATI periode 2009-
2011.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif verifikatif bersifat
kausalitas. Populasi pada penelitian ini adalah emiten indeks SRI-KEHATI
periode 2009-2011 dengan sampel sebanyak 14 perusahaan yang dipilih
menggunakan metode purposive sampling. Jenis data yang dikumpulkan dan
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan metode
pengumpulan data melalui studi dokumentasi dan studi pustaka. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis multivariate yang telah
memenuhi pengujian asumsi klasik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas laba, financial distress
dan pergantian auditor berpengaruh signifikan secara simultan terhadap audit
delay pada emiten indeks SRI-KEHAT]I periode 2009-2011, dengan nilai R?
sebesar 25,7% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model
penelitian. Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kualitas
laba dan financial distress berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
audit delay, sedangkan pergantian auditor tidak berpengaruh secara parsial
terhadap audit delay.
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